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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat konsep PSBI melalui analisis terhadap kajian literatur dan best 

practices. Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisa artikel jurnal yang berhubungan dengan konsep 

pendidikan sekolah bertaraf internasional. Rancangan (desain) yang digunakan adalah literature review. Artikel 

jurnal dikumpulkan dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish (windows GUI edition). Artikel 

jurnal yang digunakan adalah terbitan tahun 2018-2022. Berdasarkan artikel jurnal yang dikumpulkan didapatkan 

hasil bahwa: (1) Sekolah Bertaraf Internasional juga dilatarbelakangi oleh Rencana Strategis Departemen 

Pendidikan Nasional pada Tahun 2005-2009; (2) Manajemen kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan SBI untuk memenuhi kriteria acuan mutu dan jaminan mutu yang ada di dalam/di 

luar negeri; (3) Tidak semua setuju bahwa biaya di RSBI/SBI mahal sebab biaya mahal dianggap relatif dan 

sepadan dengan fasilitas yang diberikan; (4) Adanya madrasah yang mampu bersaing tingkat regional, nasional 

maupun internasional; (5) Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kualitas dan mutu sekolah; (6) 

Sejumlah guru SBI dari negara asing menjelaskan bahwa terdapat “culture problem” ketika bertemu dengan 

budaya yang berbeda; (7) Terdapat pengaruh penting (significant) antara sarana dan prasarana di SBI terhadap 

mutu pendidikan; (8) Adanya kebijakan pemerintah yang memberikan ruang dalam penggunaan biaya yang ada 

dan pihak pemerintah pusat kurang mensosialisasikan program SBI; (9) Penerapan kurikulum standar intenasional 

di sekolah umum tidak cukup dengan strategi yang ada, harus ada lanjutan dan upaya untuk keselarasan 

(harmonisasi) hubungan antara pendidik dengan masyarakat sekitarnya. 

 

Kata kunci: Pendidikan sekolah Bertaraf Internasional, Peningkatan kualitas pendidikan, Praktik terbaik. 

 

Abstract 

This study aims to strengthen the PSBI concept through an analysis of literature and best practices. This study 

collects and analyzes journal articles related to the concept of international school education. The design used is 

a literature review. Journal articles were collected using the Harzing's Publish or Perish application (windows 

GUI edition). The journal articles used are published in 2018-2022. Based on the journal articles collected, the 

results show that: (1) International Standard Schools are also based on the Rencana Strategis Departemen 

Pendidikan Nasional in 2005-2009; (2) Leadership management plays a very important role in determining the 

success of SBI implementation in order to meet domestic/abroad quality reference and quality assurance criteria; 

(3) Not all agree that fees at RSBI/SBI are expensive because expensive fees are considered relative and 

commensurate with the facilities provided; (4) The existence of madrasas that are able to compete at the regional, 

national and international levels; (5) The principal's leadership influences the quality and quality of the school; 

(6) A number of SBI teachers from foreign countries explained that there are "culture problems" when meeting 

different cultures; (7) There is an important (significant) influence between the facilities and infrastructure at SBI 

on the quality of education; (8) There is a government policy that provides room for the use of existing funds and 

the central government does not socialize the SBI program; (9) The application of an international standard 

curriculum in public schools is not enough with the existing strategy. 
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PENDAHULUAN  
 

Secara umum, pendidikan sangat mutlak diperlukan oleh generasi-generasi muda saat 

ini. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan salah satu bidang penting dan paling utama yang 

secara langsung memberikan sumbangan (contribution) terbesar pada peningkatan mutu dan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia. Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) 2010, 

menyatakan hal yang sama, sesungguhnya peningkatan/perkembangan pada masyarakat dan 

juga bangsa intens dipastikan oleh upaya yang sudah terprogram dan juga terencana dari divisi 

pendidikan dalam penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sepadan dengan kemajuan 

pada masanya. Artinya, melalui ilmu pengetahuan anak disiapkan selengkapnya dengan 

pengetahuan-pengetahuan agar mempunyai pemahaman dan keinginan yang positif serta 

mampu untuk mendapatkan dan merumuskan tujuan-tujuan dari dirinya kelak di masa yang 

akan datang. (Maswardi Rauf dkk, 2012) 

Namun, pendidikan bukan saja merupakan penyebab dari salah satu bagian terpenting 

yang mendedikasi dalam mengembangkan kapasitas sumber daya manusia, hal ini disebabkan 

pula oleh adanya dampak keuniversalan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

semakin kuat dan transparan. Kemudian adanya kebebasan melakukan jual beli di masyarakat 

serta semakin pesatnya keadaan teknologi di era globalisasi saat ini, menuntut karakter suatu 

bangsa untuk lebih meningkatkan taraf mutu sumber daya manusia sebagai aset penting yang 

mampu mengembangkan bakat, minat dan memiliki keterampilan serta mampu bersaing secara 

luas di dunia internasional.(Lubis, 2021) 

Pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (PSBI) menjadi topik yang semakin hangat 

dalam dunia pendidikan global seperti halnya SBI di Malang (Haryati, 2012). Konsep ini 
didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan siswa yang relevan dengan tantangan global. Namun, banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa konsep PSBI masih memerlukan pengembangan yang 

lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan implementasinya di berbagai negara. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengusung tujuan yang ambisius: memperkuat konsep PSBI 

melalui analisis terhadap kajian literatur dan best practices.(Widyastono, 2010) 

Mengapa hal ini penting? Karena pendidikan adalah investasi jangka panjang dalam 

keberhasilan seseorang. Dalam era globalisasi ini, di mana persaingan semakin ketat, 

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan tantangan global sangatlah penting. PSBI 

dapat menjadi salah satu solusi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, berdaya saing 

tinggi, dan mampu bersaing dalam skala internasional. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap negara memiliki konteks dan tantangan 

yang berbeda dalam implementasi konsep PSBI. Oleh karena itu, penyesuaian yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan lokal perlu dilakukan. Dalam penelitian ini, akan dilakukan tinjauan literatur 

terhadap artikel-artikel, buku, jurnal, dan dokumen resmi terkait dengan konsep PSBI serta 

analisis terhadap praktik terbaik dalam implementasi konsep PSBI di beberapa negara (Lestari 

et al., 2022). Diharapkan, dengan memperkuat konsep PSBI melalui analisis terhadap kajian 

literatur dan best practices, akan tercipta pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan dengan 

tantangan global yang dihadapi. 

Untuk itu, dibutuhkan pembaharuan sistem dari pola yang kurang baik ke arah pola yang 

lebih baik lagi, yaitu suatu pola sistem yang dapat bersaing melalui sumber daya manusia dari 

negara-negara lainnya, yaitu pendidikan nasional yang berstandar internasional. Salah satunya 

adalah model pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI), dimana setiap pemerintahan 

daerah dihimbau untuk mendirikan sekolah tersebut.(Ma’arif, 2011) Hal ini telah tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar RI, No. 20 Tahun 2003, Pasal 50, ayat 3 menerangkan bahwa 

pemerintah dan/atau pemerintah daerah dapat mengadakan setidak-tidaknya satu pendidikan 

untuk dimajukan sebagai satu kesatuan pendidikan yang bertaraf internasional (UUD RI No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Model pendidikan Sekolah Bertaraf 
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Internasional (SBI) dikembangkan dan diterapkan dengan tujuan utamanya adalah sebagai 

berikut, dapat dilihat pada gambar: 

 

 

        
 

Gambar 1. Tujuan Utama Sekolah Bertaraf Internasional 

 

Bersumber dari latar belakang di atas, akhirnya peneliti terdorong untuk mengulas 

mengenai “Konsep Pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)”. Dan sebagai tujuan 

utama dari penulisan artikel ini yaitu akan mengeksplorasi beberapa literature dari beberapa 

transmisi konsep Pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI), khususnya yang sudah 

dikembangkan di Indonesia. Namun, meski konsep ini menarik banyak perhatian di seluruh 

dunia, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa masih diperlukan pengembangan lebih 

lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan implementasinya di berbagai negara. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperkuat konsep pendidikan sekolah bertaraf 

internasional melalui analisis terhadap kajian literatur dan best practices. 

Dalam penelitian ini, dilakukan tinjauan literatur terhadap artikel-artikel, buku, jurnal, 

dan dokumen resmi terkait dengan konsep pendidikan sekolah bertaraf internasional. Selain itu, 

dilakukan analisis terhadap praktik terbaik (best practices) dalam implementasi konsep PSBI di 

beberapa negara. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan cara untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan sekolah bertaraf internasional dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global. 

Penelitian ini juga akan mengumpulkan dan menganalisa artikel jurnal yang berhubungan 
dengan konsep pendidikan sekolah bertaraf internasional. Rancangan (desain) yang digunakan 

adalah literature review, dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish (windows 

GUI edition) untuk mengumpulkan artikel jurnal terbaru terbitan tahun 2018-2022. Dalam hasil 

analisis artikel jurnal yang dikumpulkan, ditemukan bahwa ada beberapa faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan sekolah bertaraf internasional, seperti 

manajemen kepemimpinan, biaya pendidikan, penggunaan teknologi, kurikulum, dan 

keterlibatan orang tua dan masyarakat. Praktik terbaik dalam implementasi konsep PSBI juga 

meliputi pengembangan program pelatihan untuk guru dan staf sekolah, pendidikan 

interkultural, dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. 

Dengan memperkuat konsep pendidikan sekolah bertaraf internasional melalui analisis 

terhadap kajian literatur dan best practices, diharapkan akan tercipta pendidikan yang lebih 

berkualitas dan relevan dengan tantangan global yang dihadapi. Namun, penting untuk diingat 

bahwa setiap negara memiliki konteks dan tantangan yang berbeda dalam implementasi konsep 

PSBI, sehingga perlu dilakukan penyesuaian yang tepat sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Akan mengembagkan sekolah yang secara 
berkala ditingkatkannya komponen, aspek 

dan indikator SNP serta sekalian 

keinternasionalannya 
 

 

 
Dapat melahirkan lulusan yang 

mempunyai daya saing tinggi yang 

ditunjukkan melalui kemampuan 
menampilkan unggulan daerah 

 

 

 Mempunyai kemampuan berperan aktif 
secara internasional dalam menjaga 

kesinambungan hidup dan perkembangan 

dunia dari segi ekonomi, sosial dan 

budaya masyarakat dan lingkungan hidup.  
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METODE PENELITIAN 

Metode pada penyusunan artikel ini memakai metode literature review, yang merupakan 

sejenis pencarian literature, baik yang nasional maupun internasional yang sudah banyak 

dikembangkan dan digunakan di Indonesia, walaupun sedikit referensi yang didapat oleh 

peneliti. Literature review adalah sebuah metode atau suatu kajian ilmiah yang sistematis 

berpusat pada satu tema tertentu dan memberikan hasil mengenai perkembangan tema tersebut, 

dimana mengharuskan peneliti untuk mengindentifikasi ketidakseimbangan yang terdapat 

antara suatu teori dengan yang berkaitan di lapangan kepada hasil kinerja penelitian yang sudah 

ada. (Rowley, J & Slack, F, 2004: Josette Bettany-Saltikov. 2012) 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah penghimpunan keterangan 

data/informasi, melaksanakan evaluasi pada data-data, teori, laporan/hasil penelitian serta 

menganalisis hasil notifikasi artikel jurnal penelitian tersangkut pertanyaan peneliti yang telah 

terstruktur sebelumnya. (Eko Agus Cahyono dkk, 2019) 

Betdasarkan langkah  awal pencarian dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish 

or Perish (windows GUI edition) diperoleh 40 artikel jurnal dengan menggunakan kata kunci 

“Konsep Sekolah Bertaraf Internasional” yang di tentukan dan belum dilakukan penjajakan 

yang signifikan dengan artikel untuk disusun secara teratur. Artikel jurnal dalam literature 

review ini di ditelaah (analisis) kemudian melakukan ekstraksi serta di sintesis, selanjutnya 

merangkum hasilnya yang berkaitan dengan konsep pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional 

(SBI). Dari hasil analisis diharapkan akan mendapatkan sebuah determinasi yang dapat 

dijadikan dasar mengenai konsep pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Untuk 

memperjelasan pemahaman pembaca, berikut penjelasannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Metode Penelitian (literature review) 

 

 

HASIL  

 

Hasil temuan dari artikel jurnal yang memakai kyewords yang sudah disusun, kemudian 

dikumpulkan dan diseleksi, selanjutnya pengkaji membaca setiap referensi yang didapatkan 

dan melakukan evaluasi serta mengkorelasikan dengan pertanyaan penelitian yang telah 

didapatkan sebelumnya. Maka ditemukan 9 artikel jurnal yang kemudian dianalisis oleh 

literature review 

 

Menghimpunan keterangan data/informasi, melaksanakan evaluasi pada 

data-data, teori, laporan/hasil penelitian 
 

 

 
Menganalisis hasil notifikasi artikel jurnal penelitian tersangkut pertanyaan 

peneliti yang telah terstruktur sebelumnya 

 

Diperoleh 40 artikel jurnal yang di tentukan dan belum dilakukan 

penjajakan yang signifikan dengan artikel untuk disusun secara teratur. 

 

 Artikel jurnal di ditelaah (analisis) kemudian melakukan ekstraksi serta di 

sintesis, selanjutnya merangkum hasilnya yang berkaitan dengan konsep 

pendidikan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). 

Dari hasil analisis diharapkan akan mendapatkan sebuah determinasi yang 

dapat dijadikan dasar mengenai konsep pendidikan Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI) 
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penulis. Di bawah ini merupakan intisari yang diambil dari penelitian, dapat dilihat dalam 

bentuk gambar: 

 

                       
Gambar 3. Analisis literatur 

 

 

Untuk menambahkan tingkatan pencarian dan kualitas untuk memahami literature yang 

sudah didapatkan oleh pengkaji, pengkaji perlu membuktikan literature yang diaplikasikan 

mempunyai kekuatan yang bagus dan pengkaji hanya akan melakukan akses pada 

literature/referensi terbaru. (Rowley & Slack, 2004).Tak kalah pentingnya, peneliti akan 

melakukan evaluasi berkenaan dengan referensi yang sudah diperoleh, kemudian mencatat per-

referensi yang akan dipakai dalam penulisan Literatur review supaya lebih mempermudah 

pengkaji secara intens memanifestasikan masing-masing unsur kutipan ke dalam penataan 

Literature review ini. (Jesson, J Matheson L & lacey, F. M, 2011). Berikut referensi yang akan 

digunakan dalam penelitian:  

Berdasarkan hasil artikel jurnal yang penulis kumpulkan didapatkan 5 versi artikel 

jurnal yang dianalisa secara berbeda-beda. Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif 

yang dikutip oleh pengkaji dari hasil keterangan penelitian. Sumber data rancangan masalah di 

lapangan yang menggunakan berbagai metode dan teknik untuk pengumpulan data. Penelitian 

dilakukan di sektor berbeda-beda, berikut penjelasannya: 

 
Tabel 1. Hasil Analisa Artikel Jurnal 

 

No 

 

Kota No Artikel Jurnal Temuan 

  1. Bandung Artikel Jurnal ke 1 Ke 1: Adanya rencana strategis dari Departemen 

Pendidikan Nasional pada tahun 2005-2009, 

dimana memaklumatkan tentang perlunya 

meningkatkan kemampuan saing bangsa dengan 

mengembangkan pendidikan/sekolah yang 

bertaraf internasional, khususnya di Kota Baru 

Parahyangan, Bandung, sebuah kota unik yang 

menampilkan visi dan spirit menjadi Kota 

Pendidikan. 

  2. Yogyakarta Artikel Jurnal ke 2, 

5 dan 8 

Ke 2: Menyampaikan bahwa menajemen 

kepemimpinan sangat berperan dalam 

menentukan keberhasilan bagi suatu 

lembaga/organisasi, penyelenggara harus 
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memenuhi kriteria acuan mutu dan jaminan mutu 

serta harus beoreintasi dengansekolah 

internasional yang ada di dalam/diluar negeri. 

Ke 5: Menyampaikan pula bahwa secara 

bersamaan, kepemimpinan kepala sekolah dan 

performance guru mempunyai relevansi yang 

tidak kuat namun relevan dan memiliki pengaruh 

positif akan mutu sekolah. 

Ke 8: Menunjukkan bahwa pengaktualan 

manajemen kesiswaan pada SBI telah 

dilaksanakan dengan baik, dapat terlihat dari 

terkelolanya 4 asfek manajemen kesiswaan 

(penerimaan dan ketatausahaan peserta didik serta 

bantuan arahan/penyuluhan dan 

penulisan/pendataan prestasi belajar). Namun, 

permasalahan yang utama adalah, dimana 

hadirnya kebijakan dari pemerintah yang 

memberi ketentuan pada pemakaian anggaran dan 

pejabat pusat kuramg memperlakukan secara 

sosialisme dari  program SBI ini. 

  3. Bali Artikel Jurnal ke 3 Ke 3:  

- Menunjukkan bahwa SBI merupakan  bentuk 

perhatian pemerintah agar mengadakan fasilitas 
kepada siswa/siswi yang mempunyai 

kemampuan khusus. 

- Ditemukan pula bahwa tidak semua setuju 

berpendapat bahwa biaya mahal di RSBI/SBI 

sebab biaya mahal dianggap relative dan 

sepadan dengan fasilitas yang diberikan untuk 

menuju era kompetisi global. 

  4. Jakarta Artikel Jurnal ke 6 Ke 6: Menunjukkan bahwa sejumlah guru SBI 

dari negara asing mendapat “culture problem” 

ketika bertemu dengan budaya yang berbeda. 

  5. Pacet 

Mujokerto 

Artikel Jurnal ke 4, 

7 dan 9 

Ke 4, 7 dan 9: Menunjukkan adanya anggapan 

bahwa masih banyak madrasah yang belum 

mampu melakukan dan memenuhi tingkat 

kemanajemenan yang baik,  namun ditemuakn 

madrasah yang sanggup bersaing di jenjang 

regional sampai keinternasional, dimana 

besarnya pengaruh sarana maupun prasarana 

terhadap mutu pendidikan serta menyimpulkan 

bahwa penerapan kurikulum standar intenasional 

di sekolah umum tidak dapat terpenuhi dengan 

strategi yang ada, harus ada lanjutan dan upaya 

untuk keselarasan (harmonisasi) hubungan 

antara ustadz/ustadzah dengan masyarakat 

sekitar. 

 

PEMBAHASAN 

Sekolah bertaraf Internasional, diharapkan memiliki kemampuan untuk mendongkrak 

dan memajukan dunia pendidikan, mampu berdaya saing, baik antara sekolah formal maupun 

sekolah non formal. Hal inilah yang melatarbelakangi adanya rencana yang strategis dari 
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Departemen Pendidikan Nasional pada Tahun 2005-2009, dimana memaklumatkan agar 

perlunya lebih meningkatkan lagi kemampuan bangsa dengan mengembangkan sekolah 

dengan taraf internasional pada setiap tingkat kabupaten maupun kota, yaitu berdasarkan 

asosiasi yang selaras dengan tujuan pemerintah untuk mengembangkan sekolah dari tingkat 

Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas 

maupun Sekolah Menengah Kejuruan di berbagai kabupaten maupun kota di seluruh Indonesia 

yang bertaraf internasional dengan mengajukan visi dan semangat sebagai Kota Pendidikan. 

(Rina Kartika, 2018). 

Namun, untuk mewujudkan Sekolah Bertaraf Internasional dibutuhkan manajemen 

kepemimpinan yang baik, sebab manajemen kepemimpinan yang baik sangat berarti dalam 

penentuan majunya sebuah kelembagaan sekolah. Agar menjadi satuan pendidikan yang 

berbasis sekolah internasional, maka dalam pengelolaan Sekolah Bertaraf Internasional juga 

harus memperhatikan beberapa komponen yang menjadi syarat dan ketentuan (kriteria) guna 

mengukur pencapaian syarat lainnya (Burhanuddin & Mukodi, 2015). Berikut kriteria jaminan 

mutu SBI: 

 
Tabel 3. Komponen Syarat dan Ketentuan (Kriteria) SBI 

 
No 

 

Syarat dan Ketentuan (Kriteria) SBI 

  1. Akreditasi Memperoleh akreditasi A 

  2. Kurikulum, Menggunakan kurikulum bertaraf internasional 

  3. Proses pembelajaran Memiliki sistem pembelajaran menyenangkan, bervariasi 

dan bersifat pro-perubahan 

  4. Penilaian Empat ranah penilaian: Koqnitif, psikomotorik, portopolio 

dan efektif 

  5. Pendidik dan tenaga 

kependidikan 

- Minimal bergelar Magister dan Doktor dengan prodi 

terakreditasi A 

- Memiliki kemampuan di bidang informasi, komunikasi 

dan kemampuan dalam berbahasa Inggris. 

  6. Sarana dan prasarana - Memiliki tempat belajar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

- Sarana pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

- Sarana komunikasi untuk menunjang semua kegiatan. 

  7. Pengelolaan Penerapan manajemen yang berbasiskan sekolah dengan 

kerjasama, keikutsertaan, tanggungjawab dan kemandirian 

. 

  8. Kesiswaan Melibatkan orang tua anak didik pada setiap urusan 

sekolah, seperti memilih kegiatan, ekskul dan jurusan. 

  9. Pembiayaan Dana dari pemerintahan dan komite sekolah  

  10 Sosialisasi Sekolah mengadakan kegiatan sosialisasi di masyarakat 

yang meliputi: pematerian, tujuannya, arah 

pengembangannya, rasionalisasi dan peranan yayasan 

terhadap program SBI serta prestasi belajar peserta didik. 

 
Tidak hanya demikian, juga harus berorientasi dengan sekolah internasional di 

Indonesia dan yang ada di luar negeri agar dapat menerapkan sekolah berbasis internasional 

yang memiliki SDM yang berkualitas tinggi. SBI merupakan kebijakan dan kepedulian 

pemerintah, walaupun sebelumnya ada program RSBI, yaitu Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional. (Inda Lestari dkk, 2022). RSBI sebuah lembaga sekolah yang sudah berstandar 

nasional (SSN), yang mempersiapkan anak didiknya dengan berlandasan pada SNP Indonesia 

yang meliputi minimal 8 standar yang terdiri dari: 

 

 1. Standar Isi 2. Standar Proses 
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Gambar 4. 8 Standar Minimal RSBI 

 

Tidak hanya berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) saja, akan tetapi juga 

standar bertaraf internasional, sehingga nantinya setelah lulus mempunyai kemampuan daya 

saing di tingkat internasional. Namun, program ini telah dihapus oleh Mahkamah Konstitusi 

sebab adanya pertimbangan pada pembiayaan sekolah yang mahal. Sebenarnya cukup sepadan 

dengan fasilitas yang diberikan oleh sekolah dalam memajukan daya saing peserta didik guna 

menghadapi berbagai persaingan di era globalisasi saat ini. (I Ketut Sudarsana, 2018). 

Sehubungan dengan hal di atas dan dengan adanya kemajuan teknologi saat ini 

menyebabkan pihak pemerintah lebih memacu untuk memiliki sekolah berstandar 

internasional, maka dikembangkanlah SBI berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia, No 20 Tahun 2003, pasal 50 pada ayat 3, berkenaan dengan sistem pada pendidikan 

nasional di Indonesia yang telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan sekolah dengan 

pendidikan Islam yang berkembang saat ini, yaitu madrasah yang merupakan pilar baru dalam 

pengelolaan pendidikan Islam, sangat disayangkan sedikit sekali peminatnya. Madrasah sendiri 

adalah hasil pembaharuan lembaga tradisional yang juga mempunyai manajemen unggul, 

namun sangat disayangkan, madrasah masih dilihat sebelah mata, sebab dianggap kualitasnya 

hanya biasa-biasa saja dari sekolah pada umumnya. (Qomar Mujamil, 2015)  

Adapun madrasah saat ini yang sudah mengunakan manajemen pendidikan dengan 

perencanaan yang bagus, yaitu MI Bertaraf Internasional Amanatul Ummah di daerah Pacet 

Mojokerto, salah satu Madrasah Aliyah unggulan yang terakreditasi A. Hampir semua lulusan 

menerustkan ke Perguruan Tinggi Negeri dan memperoleh beasiswa. Lulusan MBI 

menunjukkan prestasi luar biasa di tingkat lokal, regional, nasional sampai ke tingkat 

internasional. MBI juga mesti sanggup memberikan kontribusi jaminan mutu pendidikan pada 

standar yang lebih unggul lagi dari SNP serta mempunyai daya saing di ajang 

keinternasionalan. Berikut, manajemen MBI, meliputi: 

 

Tabel 4. Manajemen MBI 

 
No 

 

Manajemen Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) 

  1. Program perencanaan - Penerimaan peserta didik melalui seleksi MBI. 

- Pserta didik diterima berdasarkan prestasi akademik 

.dan jalur tes tulis 

- Peserta didik memiliki minimal IP 3.00 

- Linear jurusan 

- Mampu berbahasa Inggris dan Arab 

  2. Program perorganisasian Dikelompokkan berdasarkan kemampuan peserta 

didik (Mengaji dan berbahasa Arab). 

  3. Program motivasi - Berupa nasehat dan tauladan 

- Mengarahkan dan memberikan pelayanan secara 

maksimal. 

  4. Program pengawasan Pengawasan dilakukan selama 24 jam. 

3. Standar Mutu Lulusan 

6. Standar Pembiayaan 

4. Standar Pendidik & 
Tenaga Kependidikan 

5. Standar Pengelolalaan 

7. Sarana Prasarana 8. Standar Penilaian Pendidikan 
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  5. Program evaluasi - Pelaksanaan ujian melewati ulangan-ulangan 

harian, ujian tengah dan akhir semester 

(UTS/UAS). 

- Soal ujian berbahasa Inggris dan Arab. 

- Persemester diadakan ujian muadalah setara 

UAMAH (Universitas Al-Azhar Mesir). 

- Pada semester V/kelas 12 diadakan ujian toefl 

- Pelaksanaan ujian bekerjasama dengan AMINEF. 

 
 

Pelaksanaan program di atas, diiringi oleh beberapa faktor yang pendukung, namun tak 

lepas pula adanya beberapa faktor yang juga kerap jadi penghambat dalam pelaksanaan 

program-program tersebut, berikut penjelasannya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan program 

Manajemen MBI 

 

Munculnya faktor-faktor yang jadi penghambat dalam pelaksanaan tesebut, bukan 

kendala yang berarti bagi Madrasah Bertaraf Internasional sebab kualitas lulusan siap bersaing 

di kancah internasional. (Intan Budiana Putri dkk, 2018). Kemudian, sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Depdiknas, salah satu yang menjadi subtansi dalam manajemen pendidikan 

saat ini adalah manajemen kesiswaan. Manajemen ini merupakan manajemen yang mengatur 

tentang urusan-urusan kesiswaan (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Sebab semua 

layanan dan kegiatan pendidikan yang berkenaan dengan keterkaitan sekolah dengan 

masyarakat, manajemen akademik, sarana prasarana dan keuangan serta sumber daya manusia, 

semua tertuju kepada peserta didik, diusahakan agar peserta didik memperoleh fasilitas yang 

baik dan efektif. 

Adapun bidang yang menjadi pengkajian manajemen kesiswaan melingkupi 

pengaturan kegiatan para peserta didik, dari awal aktif masuk sekolah sampai peserta didik 

lulus dalam menyelesaikan pendidikannya, baik yang secara langsung atau tidak langsung. 

Ihwal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Affinoxy, bahwa peserta didik merupakan satu 

diantara sekian sumber daya pendidikan, input utama atau raw input bagi sistem pendidikan. 

Oleh sebab itu dengan hadirnya manajemen kesiswaan, semua urusan yang bersangkutan 

dengan peserta didik segera dapat diatasi dengan baik. Berikut yang menjadi ruang lingkup 

kesiswaan, dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

Faktor Pendukung: 
1. Madrasah dan pesantren 

sudah terintergrasi  
2. Secara langsung adanya 

pengawasan Kiai. 
3. Adanya ikatan 

silaturahmi yang baik 
serta dukungan dari para 
alumni Madrasah itu 
sendiri 

 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
Manajemen Madrasah Bertaraf Internasional (MBI): 

Terbatasnya ruang kelas 
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Gambar 6. Ruang Lingkup Kesiswaan SBI 

 

Implementasi dari pelaksanaan manajemen kesiswaan hendaklah dipandang sebagai 

kontrol terkait pengaturan bimbingan yang dapat mendorong dan memicu indepedensi peserta 

didik. Kondisi ini di harapan dapat berguna bagi peserta didik, baik saat di sekolah maupun 

saat nanti akan terjun ke masyarakat luas. Walaupun, di lapangan ditemukan bahwa pemerintah 

pusat kurang dalam mensosialisasikan program SBI ini. (Yelis Nurwahidah dkk, 2020) 

Kunci dari keberhasilan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) dan Madrasah Bertaraf 

Internasional (MBI), karena adanya manajemen pendidikan yang baik, semua dilatarbelakangi 

oleh seorang pemimpin (kepemimpinan) yang handal, telah berupaya dan bekerja keras dalam 

menunjang kesuksesan sekolah serta adanya kompetensi dari seluruh unsur sekolah dalam 

mewujudkan sebuah tujuan yang berdasarkan moral dan etika (Andi Rasyid, 2017). Adapun 

yang menjadi strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan SBI/MBI, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan 

SBI/MBI 

 

Kesuksesan seorang pemimpin (kepala sekolah) dalam memajukan dan meningkatkan 

mutu sekolah, tentunya dapat mewujudkan misi dan dapat memotivasi pelaksanaan 

implementasi, memiliki keinginan yang tinggi, dapat memahami reaksi perubahan dan model 

pengelolaan, dapat memanfaatkan waktu, memperoleh dan dapat menggunakan sumber daya 

dengan baik, selalu konsosten dan mau bekerja sama dengan rekan sekerjanya. Tak kalah 

pentingnya, seorang pemimpin harus berakhlak mulia, cerdas, tegas, disiplin dan kreatif (Fandi 

Akhmad dkk, 2021). 

Ruang Lingkup Kesiswaan SBI: 
(Pengaturan Aktivitas-Aktivitas 

Kesiswaan) 
 

1. Penerimaan siswa 

 

2. Ketatausahaan Siswa 

 

3. Pencatatan Bimbingan 
dan Penyuluhan 

 

4. Pencatatan Prestasi 
Belajar Siswa 

 

1. Harus mengerti/memahami, berkemampuan dan memiliki kinerja secara komprehensif dalam 

memimpin sekolah/madrasah. 

 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah: 

2. Memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas.  

 
3. Memiliki kemampuan dalam menyerasikan dan mengkoordinasikan sumber daya untuk 

mencapai dan memenuhi tujuan yang lebih akurat. 

 

4. Memiliki keahlian dalam memobilisasi sumber daya agar tercapainya tujuan sekolah bertaraf 

internasional. 

 

5. Memiliki toleransi terhadap semua pihak terkait. 
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Berdasarkan pemaparan para ahli, seorang pemimpin harus taat peraturan, dapat 

meluangkan waktu, memiliki sikap peduli, cepat dan tanggap, mampu mengunakan IT, 

mengiringi setiap kegiatan akademik, kreatif dan inovatif. Dan dalam meningkatkan efektivitas 

minat belajar dan pembelajaran peserta didik, kepemimpinan kepala sekolah harus memenuhi 

standar sekolah/madrasah, sebab berhasil atau tidaknya mutu pendidikan di lembaga tersebut, 

kepala sekolah menjadi pilar serta pemimpin yang utama yang sangat berpengaruh untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional yang memiliki kualitas dan bermutu tinggi. (Astriani & 

Ni Komang Sari, 2020) 

Selain hal di atas, supaya tujuan pendidikan dan proses pengajaran berlangsung efektif, 

maka hendaknya dapat mengadministrasikan kegiatan-kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan terkait isi dan 

material pelajaran serta langkah yang dipakai sebagai pedoman pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran. Kurikulum merupakan program pengajaran pada jenjang pendidikan, juga 

merupakan pusat dan acuan dari berlangsungnya segala kegiatan pembelajaran di 

sekolah/madrasah, dimana dalam hal ini kewajiban dan peran guru untuk merencanakan, 

mempersiapkan, mengembangkan dan menguasai materi pelajaran serta dapat mengevaluasi 

seluruh kegiatan peserta didik.  

Dalam artian semua keperluan dan kepentingan anak didik tidak terlepas dari 

kurikulum, dengan harapan dalam perkembangannya memperoleh pencapaian akan tujuan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Namun, terjadi perubahan-perubahan pada kurikulum 

dengan tujuan untuk melengkapi kekurangan/menyempurnakan kurikulum sebelumnya. 

Adapun komponen-komponen dalam kurikulum sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Kurikulum SBI 

No 

 

 Komponen-Komponen Kurikulum Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 

  1. Standar isi  Mengenai ruang lingkup untuk mencapai 

kopetensi lulusan pada jenjang pendidikan. 

  2. Standar proses Mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 

satuan pendidikan. 

  3. Standar kompetensi Mengenai kualifikasi kemampuan lulusan lulusan 

mencakup sikap pengetahuan dan keterampilan. 

  4. Standar pendidik dan 

ketenagaan kependidikan 

Merupakan prajabatan dan kelayakan maupun 

mental. 

  5. Standar sapras pendidikan Diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

  6. Standar pengelolaan 

pendidikan 

Mengenai perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan. 

  7. Standar pembiayaan 

pendidikan 

Berdasarkan biaya operasi satuan pendidikan yang 

diberlakukan selama setahun. 

  8. Standar penilaian pendidikan Berkenaan dengan mekanisme, prosedur dan 

instrument penilaian hasil belajar. 

 

Standar kurikulum mempunyai keterkaitan satu sama lainnya, dalam hal ini diharapkan 

para anak didik memiliki kemampuan yang standar kapasitasnya sama agar terwujudnya 

generasi yang mandiri dan mampu bersaing di era global yang kian maju dengan pengetahuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan iman dan taqwa (IPTEK). (Chusnul Choimah & 

Khoirun Nisa, 2019)  

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, selain mengadministrasikan kegiatan-

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan kurikulum dan menghadirkan seorang 

pemimpin (kepala sekolah) yang berkualitas, tenaga guru atau pengajar juga merupakan salah 
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satu komponen penting yang ikut memberikan dukungan berjalannya proses pembelajaran di 

Sekolah Bertaraf Internasional. Sesuai dengan kurikulum sekolah SBI, pada umumnya sekolah 

wajib memiliki tenaga pendidik yang berpengalaman dengan menghadirkan guru dari dalam 

negeri maupun luar negeri. Kehadiran guru asing guna meningkatkan kualitas 

internasionalisasi sekolah. Biasanya akan mengajar dan membiasakan peserta didik 

menggunakan bahasa asing, hal ini jelas untuk mempermudah lulusan SBI melanjutkan 

pendidikan di luar negeri. 

Kedatangan guru asing menjadi pembeda sekaligus juga membawa permasalahan 

tersendiri dalam dunia pendidikan di Indonesia saat ini. Sebab keberagaman peserta didik di 

sekolah memiliki budaya dan cara berkomunikasi yang berbeda dengan dunia luar, tentu saja 

ada banyak kendala bagi pendidik (guru) asing dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

guru asing akan menghadapi kesulitan-kesulitan untuk beradaptasi di sekolah dan guru asing 

akan berusaha untuk melakukan penyesuaian melalui komunikasi yang secara langsung 

(verbal) maupun tidak langsung (nonverbal). 

Komunikasi langsung (verbal), yaitu adanya hambatan bahasa antara guru asing dengan 

peserta didik, wali murid dan masyarakat, lebih-lebih bagi mereka yang belum pandai 

berbahasa Inggris. Adapun komunikasi nonverbal sering terjadi pada kontak mata dan hal-hal 

lainnya. Sedangkan sejatinya, komunikasi merupakan bagian penting dalam proses pendidikan 

(Zahara Idris, 1982). Oleh sebab itu, guru asing harus mampu menyesuaikan kondisi dirinya 

dengan budaya yang terdapat di Indonesia dan mengembangkan kemampuannya untuk 

membaca situasi dari sudut pandang budaya yang berbeda. Pada gambar di bawah berikut ini, 

menjelaskan keadaan awal kedatangan guru asing di lingkungan baru dengan situasi dan 

budaya yang berbeda: 

 

    
Gambar 8. Culture Problem Guru Asing 

 

Oleh sebab itu,  untuk melakukan adaptasi antarbudaya, guru asing atau seorang 

pendatang asing perlu bersosialisasi ke dalam budaya yang berbeda dan mampu mengatasi 

tantangan yang terus muncul, akhirnya berkecenderungan dapat mencocokan diri dengan 

kondisi lingkungan budaya yang baru, dimana seorang pendatang asing itu bermukim. Sejalan 

dengan apa yang dipaparkan oleh John W. Berry dkk, bahwa adaptasi merupakan alterasi suatu 

kelompok melalui seleksi alam dalam reaksi terhadap tuntutan lingkungan. Artinya, melakukan 

penyesuaian di tempat baru sangatlah penting untuk memajukan efektifitas komunikasi pada 

budaya yang berbeda, guna menjalin keharmonisan hubungan di lingkungan sekolah maupun 

di masyarakat. (Muzahid Akbar Hayat & Heni Hayat, 2018) 

Selain yang telah dipaparkan di atas, tak kalah berartinya yaitu keberadaan sarana 

maupun prasarana yang disediakan di Sekolah Bertaraf Internasional untuk menunjang 
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kegiatan dan proses pembelajaran peserta didiknya. Sebab, sarana dan prasarana merupakan 

faktor utama yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan di SBI maupun MBI. Sarana sendiri 

adalah perlengkapan/peralatan yang digunakan secara langsung dalam sistem pembelajaran, 

sedangkan prasarana merupakan perlengkapan yang tidak dipergunakan langsung pada 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, namun keduanya mempunyai kontribusi yang penting 

sebagai penunjang dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Mutu pendidikan kerap diindikasikan dengan keadaan yang baik, salah satunya 

mengenai perlengkapan sarana prasarana yang ada, yang dapat menunjang segala aktifitas, 

berikut manfaat dari keberadaan sapras sekolah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

Seperti halnya, pada MBI Nurul Ummah, hasil uji menunjukkan adanya pengaruh 

sarana lebih dominan daripada prasarana terhadap mutu pendidikan. Artinya, pengadaan sarana 

lebih dibutuhkan, walaupun prasarana kurang memadai, sebab semakin tinggi mutu dari sarana 

yang diadakan, maka akan mengakibatkan semakin meningkat pula mutu pendidikan yang ada 

di sekolah. Walaupun sarana maupun prasarana di MBI belum mencukupi, akan tetapi mampu 

mewujudkan pendidikan yang bermutu dan unggul, bisa dikatakan melebihi harapan. Hal ini 

di karenakan adanya kerjasama diantara keduanya, dalam artian bahwa sapras yang mencukupi 

tersebut dapat saling mendukung agar tercapainya tujuan pendidikan. (Awaludin, 2017) 

Maka dapat disimpulkan bahwa sarana yang tersedia akan lebih optimal lagi digunakan 

apabila adanya prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan yang ada. Walaupun fasilitas 

gedung kurang, diharapkan sarana yang ada dapat dirawat dengan baik, agar dapat digunakan 

terus dalam menunjang proses pembelajaran demi meningkatnya kualitas maupun mutu 

pendidikan, yang dapat dilihat dari adanya kenaikan jumlah peserta didik setiap tahunnya. 

Adanya sapras yang memadai dapat memudahkan bahkan mempercepat proses pada 

pelaksanaan pebelajaran, karena peserta didik dan guru dapat menggunakan waktu yang ada 

secara efesien. Sarana Sekolah Bertaraf Internasional yang bisa dikatakan dominan dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar, salah satunya apabila setiap kelas memiliki sarana yang 

berbasis TIK dan sebagainya (Depdiknas, 2008), berikut penjelasannya: 

  

Dapat menciptakan kenyamanan dan kepuasan dalam mengekspresikan 

segala kemampuan pada diri anak didik 

 
 

 

 

Mempercepat dan memudahkan proses kerja 

 
 

 

 
Meningkatkan produktivitas  

 

 

 

Proses pendidikan berjalan lancar 
 

 

 
Peserta didik memiliki kebebasan cukup 

 
 

 

 

Dapat memberikan hasil yang lebih berkualitas. 

 

 

 

 

Manfaat dari 

keberadaan sarana 

dan prasarana di 

sekolah: 
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Gambar 10. Sarana Dominan SBI 

 

Konsep pendidikan sekolah yang bertaraf internasional merupakan satu model sekolah 

dengan menekankan s erta mengembangkan daya kreasi, inovasi dalam memacu ide-ide baru 

yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing bangsa dan dapat mengadakan perubahan-

perubahan kearah yang lebih baik lagi sekaligus sebagai contoh, khususnya bagi dunia 

pendidikan Islam saat ini untuk menjadikan madrasah-madrasah yang ada di Indonesia dapat 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan (NSP) dan standar mutu internasional. (Hendarman, 

2011) 
 

 

KESIMPULAN 

Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) merupakan lembaga sekolah dengan sistem 

pendidikan nasional dan berstandarkan internasional, oleh sebab itu sanggup bersaing dengan 

sumber daya manusia dari bangsa lainnya. Sedangkan Madrasah Bertaraf Internasional (MBI) 

adalah lembaga sekolah dengan pendidikan Islam yang mampu memberikan jaminan mutu 

pendidikan dengan standar yang lebih unggul dari SNP serta mempunyai daya saing di dunia 

Internasional. SBI maupun MBI, keduanya merupakan konsep pendidikan sekolah/madrasah 

yang mempunyai tujuan yang sama, dapat membina dan mengembangkan kualitas sekolah 

dengan cara bertahap serta mengembangkan komponen, aspek dan indikator SNP dan 

keinternasionalannya serta memperoleh lulusan yang mempunyai daya saing yang unggul, 

yang dapat dibuktikan dengan kesanggupan untuk mentampilkan unggulan-unggulan lokal 

serta memiliki kesanggupan untuk ikut berperan aktif di kancah internasional, sehingga dapat 

memelihara kelangsungan hidup dan perkembangan dunia dari segi sosial budaya masyarakat, 

ekonomi, maupun dari perspektif lingkungan hidup.  

Namun, untuk mewujudkan pendidikan yang bertaraf internasional dibutuhkan 

manajemen kepemimpinan dan kesiswaan yang baik, sebab keberhasilan dan kesuksesan 

sebuah lembaga atau organisasi ditentukan oleh peran manajemen pendidikan tersebut. SBI 

maupun MBI juga dapat memenuhi beberapa komponen yang menjadi syarat dan ketentuan 

(kriteria) guna mengukur pencapaian syarat lainnya. 

 

  

 
Sarana SBI yang Dominan dalam 
Menunjang Kegiatan Belajar Mengajar: 

 

1. Adanya perlengkapan sarana pembelajaran yang berbasis TIK 

pada setiap ruangan kelas. 

 

 
2. Adanya sarana digital di perpustakaan yang memberikan akses 

sumber pembelajaran berbasis TIK ke seluruh dunia. 

 

 3. Adanya pusat multi media, fasilitas olahraga, ruang unjuk seni 

budaya, klinik dan lain sebagainya di sekolah. 

 

 4.  Adanya laboratorium untuk TIK, pengembangan alam, pendidikan 
teknologi dasar, kimia, matematika dan sebagainya. 
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